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' DENPASAR—Komisioner
Komnas Perempuan Masruchan

memprediksi kasus kekerasan-

terhadap perempuan akan terjadi

selama Pilkada Serentak 2018. ..

Menurutnya, hal ini disebabkan
adanya politisasi terhadap keke-
* rasan terhadap perempuan dinilai
sukses mendulang suara.

- "Kasus kekerasan terhadap
" perempuan dalam politik sangat
mungkin terjadi kembali dalam
Pilkada 2018," kata Masruchan
‘dikutip Antara pada acara Per-

ingatan Hari Perempuan Inter- -

nasional di Wantilan DPRD Pro-
_vinsi Bali, Kamis (8/3). '

- Kasus itu akan
diadopsi di daerah
lain karena dinilai
sukses mendulang
suara. o

Masruchan menambahkan,
temuan kasus kekerasan terha-

dap perempuan dalam politik.

- pernah terjadi di Pilkada DKI Ja-
karta 2017. Misalnya, munculnya
ancaman pemerkosaan jika tidak
memilih calon tertentu. Masru-
chan juga mengklaim kasus di
Jakarta yang muncul juga, ter-
masuk ancaman jenazah perem-

puan tidak dishalatkan jika tidak

memilih calon tertentu.
... "Temuan kasus itu akan
diadopsi di daerah lain karena

dinilai sukses mendulang suara,"

ujarnya.

Dia menilai, semua daerah di
Indonesia saat ini mungkin dan
rawan terjadi kekerasan perem-
puan dalam politik. "Sarana yang
digunakan adalah cybercrime
atau kejahatan dunia maya,"
ujarnya.

Komnas Perempuan memin-
ta Komisi Pemilihan Umum
(K_PU) dan Badan Pengawas Pe-
milu (Bawaslu) untuk lebih me-
ningkatkan pengawasan dalam

. Pilkada 2018 agar kejadiah pada

2017 tidak terulang kembali.
Sementara itu, Direktur Bali
Sruti, Luh Riniti Rahayu, memin-

~ tasemua perempuan mengguna- .
" kan hak pilihknya agar ikut serta

membangun bangsa dan negara.
"Mari sukseskan Pilkada
2018 dengan datang ke TPS

- menggunakan hak pilihnya se-

suai hati nurani,” ujarnya.
.. Dia juga meminta kepada pe-

-rempuan di Pulau Dewata untuk
~ lebih mempelajari rekam jejak
. calon kepala daerah dan gu-

nakan hak pilih pada saat pemi-
lihan umum, sehingga bisa
menghasilkan pemimpin sesuai
harapan rakyat.

.~ Rawan konflik \

Komisioner KPU Ilham Sa-

- putra mengatakan, pilkada yang

hanya diikuti dua pasangan calon

- (paslon) kepala daerah berpotensi

lebih rawan terjadi konflik. Seba-
nyak 41 daerah pelaksana Pilkada

- 2018 tercatat hanya memiliki dua
" paslon kepala daerah.

"Salah satu indikasi pilkada
rawan konflik adalah ketika ada
dua paslon yang berlaga di pil-
kada itu," ujar Ilham dikon-

_firmasi Republika, Kamis (8 /3).

Itham mencontohkan, pelak-

. sanaan Pilkada Provinsi Jawa Te-

ngah pada tahun ini juga disebut

. rawan konflik oleh kepolisian.

Salah satu alasan Pilkada Jawa

~ Tengah dianggap rawan konflik.
.adalah karena ada dua paslon

saja. “Padahal, menurut Bawaslu, -

Jawa Tengah termasuk daerah

dengan indeks kerawanan pilkada
yang rendah," katanya.

Adapun poin kerawanan
yang dimaksud berkaitan de-
ngan gesekan antarpendukung
paslon. Karena itu, KPU beru--

. payamelakukan sosialisasi pilka-

da damai secara lebih masif. So-
sialisasi pilkada damai lebih in-
tensif dilakukan pada daerah
yang hanya memiliki dua paslon
dalam pilkada. "Khusus daerah -
yang memiliki kerawanan kon-
flik dan hanya punya dua paslon
kepala daerah, kami terus sam-
paikan agar pilkada harus ter-
laksana dengan lebih damai," te-
gas Ilham. ® antara ed: agus raharjo



